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Lampiran 7. Data Sampel Penelitian 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 



43 

 

Lampiran 8. Lampiran Hasil Olah Data 

Jenis 

Minuman 
Baseline 5 Menit 15 Menit 30 Menit 

Teh 7,15 ± 0,32 6,8 ± 0,2 6,85 ± 0,21 6,97 ± 0,4 

Kopi 7 ± 0,2 6,7 ± 0,2 6,83 ± 0,12 6,93 ± 0,21 

Soda 7,43 ± 0,43  7 ± 0,31 6,9 ± 0,21 6,9 ± 0,17 

 

Jenis Minuman Oral Clearance (Menit) 

Teh 18 

Kopi 22 

Soda 13 

 

Jenis Minuman 𝐹 – value  𝑝 value Keterangan 

Teh 3,883 0,037 Signifikan 

Kopi 4,909 0,006 Signifikan 

Soda 7,090 0,001 Signifikan 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 



44 

 

Lampiran 9. Kartu Kontrol Bimbingan Skripsi 

 


